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hidup, terutama bagi mereka yang
terbuka dan rendah hati untuk
belajar dari sarat dan dalamnya nilai
kehidupan ini.
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Rubrik'RuangTanya" diasuholeh beberapa pastor. Rubrik ini dimaksudkan sebagai media tanya jawab tentang
iman, hidup rcli$us, spidfualitas, teologi, katekese, dan lain-lain. Pertanyaan mohon dikirim melalui email
rohaninsalatr@gmail.com. Pertanyaan akan kamiteruskan kepada pastoryang kompeten untuk menjawabnya.
RUANG TANYA
Romoyang bai\
Saya adalah seorang frgter yang sedong menjalani tahop orientasi pada semester pertama. Saya
diutus ke sebuoh paro;kt:'Beberapo wqktu lqlu saya ikut mendampingi misdinar atau putra-putri
altar. Ada seorang anak kelas 4 SD yang bertanya, "Frqter, kqlqu anak Adam dan Hawa itu keduanya
laki-laki dan tinggal satu, dengan siapakah anak laki-laki itu menikah?"
Saya kesulitan untuk memberikan jawabon karena penjelasan bahwq kitab suci adalah refleksi
iman dan bukan catatan sejarah, saya pikir tidak cocok untuk anak berumur kira-kira sepuluh
tahun. Maka, mohon masukqn dari Romo
Frater Patricius
Fr. Patricius yang baik,
Terima kasih atas pertanyaannya. Memang
tidak mudah menjelaskan keturunan Adam
dan Hawa setelah Habel dibunuh oleh Kain.
Anak-anak tentu belum bisa memahami Kitab
Suci sebagai refleksi iman dan bukan catatan
sejarah.
Di sini saya akan mengutipkan kisah dalam
Kitab Kejadian setelah Habel dibunuh oleh
Kain. Dalam Kitab Kejadian bab 4 dikisahkan
bahwa Adam bersetubuh dengan isterinya,
dan perempuan itu melahirkan seorang anak
laki-laki dan menamainya Set, sebab katanya:
'Allah telah mengaruniakan kepadaku anak
yang lain sebagai ganti Habel; sebab Kain telah
membunuhnya" {a:25).
Kemudian di dalam Kitab Kejadian bab 5
dikisahkan keturunan Adam:
'Setelah Adam hidup seratus tiga puluh
tahuru ia memperanakkan seorang laki-
laki menurut rupa dan gambarnya, lalu
memberi nama Set kepadanya. Umur Adam,
setelah memperanakkan Set, delapan ratus
tahun, dan ia memperanakkan anak-anak
lelaki dan perempuan. Jadi Adam mencapai
umur sembilan ratus tiga puluh tahun, lalu
ia mati. (5: 3-5). Dengan demikian, Adam
pun masih mempunya.i anak-anak lain
selain Kain dan Habel, baik lelaki maupun
perempuan. Berdasarkan ayat ini, kita dapat
menjelaskan kepada anak-anak bahwa Adam
juga mempunyai anak-anak perempuan, maka
tentu saja keturunan Adam dan Hawa dapat
dilanjutkan.
Begitu juga dengan Set, anak Adam,
dikisahkan Set memperanakkan Enos
ketika berumur seratus lima tahun [5:6).
"Dan Set masih hidup delapan ratus tujuh
tahun, setelah ia memperanakkan Enos, dan
ia memperanakkan anak-anak lelaki dan
perempuan. Jadi Set mencapai umur sembilan
ratus dua belas tahun, lalu ia mati" (5:7-9). Set
pun mempunyai anak laki-laki dan perempuan,
sehingga memungkinkan untuk melanjutkan
keturunannya.
Dengan pola yang sama diceritakan
kisah Enos yang hidup sembilan puluh
tahun ketika memperanakkan Kenan. "Dan
Enos masih hidup delapan ratus Iima belas
tahun, setelah ia memperanakkan Kenan,
dan ia memperanakkan anak-anak lelaki dan
perempuan [5:10).
Begitulah dikisahkan keturunan Adam dan
Hawa bisa berlanjut karena mereka berserta
anak dan cucunya mempunyai anak laki-laki
dan perempuan. Semoga saja penjelasan ini
dapat menjawab pertanyaan anak-anak yang
belum mampu memahami Kitab Suci sebagai
refleksi iman dan bukan catatan sejarah.
Salam dan doa,
B. A. Rukiyonto, SJ
Dosen IPPAK, Universitos Sonoto Dhormo
{rukysj@gmoil.com)
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